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KATA PENGANTAR  

Bismillahir Rahmanir Rahim 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh 

Puji syukur tak henti-hentinya kita ucapkan kepada Allah 

Swt. atas terbitnya buku berjudul “Tantangan Pemulihan 

Ekonomi, Bisnis dan Keuangan Era Next Normal” sesuai 

waktu yang direncanakan. Semoga Allah Swt. senantiasa 

memberikan kesehatan bagi bapak dan ibu penulis dalam 

menjalankan aktivitas.  

Penulis dalam buku ini menguraikan tentang kondisi 

pasca pandemi covid 19 yang memberikan dampak pada 

berbagai lini kehidupan khususnya perekonomian. Era 

next normal menjadi peluang dan tantangan bagi 

masyarakat pelaku usaha dan bisnis. Tantangan ini 

bertujuan untuk mengembalikan stabilitas ekonomi baik 

secara individu maupun kelembagaan. 

Buku ini dihadirkan sebagai bahan referensi bagi 

mahasiswa dan penelitian yang sedang melakukan kajian 

tentang tantangan pemulihan ekonomi pasca pandemi 

covid 19. Kehadiran buku ini diharapkan bisa 

memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait 

konsep-konsep yang ada pada ilmu ekonomi, manajemen 

dan akuntansi dalam menyelesaikan permasalahan 

masyarakat di era next normal ini.  

Topik-topik yang disampaikan dalam buku ini disusun 

sesederhana mungkin dengan harapan mudah dipahami 

pembaca.  

Akhir kata, kami memberikan penghargaan yang setinggi-

tingginya kepada tim penulis atas tersusunnya buku ini 

dan tetap produktif dalam menulis. 

 



 

ii 
 

Selamat membaca ...!!! 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh  

 

 

Surabaya,  Oktober 2022 

Editor  
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BAB 5 
CONTINUOUS IMPROVEMENT 

SEBAGAI STRATEGI BERTAHAN 

UMKM 

Nurullaili Mauliddah1, Rieska Maharani2    
1,2) Universitas Muhammadiyah Surabaya    

nurullaili-mauliddah@fe.um-surabaya.ac.id 

Pendahuluan 

Perekonomian dibangun secara bersama oleh ekosistem 

masyarakat yang didasarkan pada keinginan dalam 

memenuhi kebutuhan. Kebutuhan yang tidak terbatas 

menjadikan masyarakat harus selalu berupaya struggle 

dalam berbagai kondisi. Tujuan utama dari pemenuhan 

kebutuhan adalah tercapainya kesejahteraan setiap 

masyarakat. Namun demikian, dalam kondisi tertentu 

perekonomian terkendala adanya berbagai bentuk 

goncangan (shock)(Kartiko, 2020). Goncangan ekonomi 

ini menjadi momok bagi seluruh ekosistem ekonomi 

terutama pelaku usaha. Goncangan ini dapat terjadi dari 

faktor eksternal dan intenal. Faktor eksternal salah 

satunya terjadinya adanya bencana 

Pelaku usaha dalam skala mikro, kecil, menengah dan 

besar akan berusaha bertahan ketika terjadi goncangan 

dalam sistem perekonomian. Proses pertahanan ini tidak 
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selamanya dapat menyelesaikan masalah. Kendala 

terjadi dari berbagai lini kinerja usaha tersebut bidang 

marketing, keuangan, sumberdaya manusia yang 

mengakibatkan penurunan omset, profit, akses 

pemasaran dsb. Covid-19 menjadi moment goncangan 

bagi pelaku usaha yang memberikan dampak perubahan 

signifikan pada paradigma kehidupan masyarakat.  

Covid-19 menjadi goncangan yang berasal dari eksternal 

pelaku usaha. Pelaku usaha tidak memprediksi adanya 

pandemi covid 19 ini, sehingga tidak sedikit pelaku 

usaha yang mengalami penurunan signifikan pada omset 

dan laba (Surya et al., 2021). Kebijakan yang diambil 

pemerintah dalam menanggulangi pandemi covid 19 ini 

melalui pembatasan sosial yang memberikan dampak 

signifikan dalam perubahan kehidupan masyarakat. 

Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang 

menjadi sektor usaha dengan ketahanan yang baik 

dalam menghadapi pandemi covid 19 (Wahyudi et al., 

2021). Saat negara mengalami krisis dan resesi ekonomi 

justru UMKM tidak merasakan dampak dari resesi 

tersebut, justru pelaku UMKM masih tetap beraktifitas 

dalam menjalankan usahanya (Tay & Sundiman, 2021).  

Namun demikian, beberapa penelitian mengindikasikan 

bahwa pelaku UMKM dihadapkan pada kenyataan bahwa 

kondisi finansial yang semakin terpuruk, disrupsi pada 

supply chain, penuruan permintaan, penurunan 

penjualan dan profit dsb (Ali, 2021)(Soetjipto, 2020)(Ulya, 
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2020). Setidaknya terdapat 83% pelaku usaha yang tidak 

memiliki kesiapan dan rencana dalam menghadapi 

pandemi covid 19 (Shafi et al., 2020). Selain itu, jika 

kebijakan lockdown diperpanjang hanya selama 2 bulan 

saja, akan memberikan dampak signifikan jika tidak 

diimbangi dengan inovasi (Razavi Hajiagha et al., 2021).  

Inovasi menjadi motor penggerak UMKM untuk selalu 

dapat berkiprah dan bersaing di masa-masa sulit. Masa 

pandemic covid 19 menjadi tantangan baru bagi pelaku 

UMKM dengan adanya pembatasan sosial oleh 

pemerintah. Dampak terpuruknya perekonomian yang 

salah satunya pemutusan hubungan kerja manjadi salah 

satu motivasi bagi masyarakat untuk mempertahankan 

hidup dengan berbagai tuntutan kebutuhan, inisiasi 

memulai usaha baru banyak terlahir dari kondisi ini. 

UMKM menjadi peluang besar bagi masyarakat 

terdampak dengan mengusung inovasi dan motivasi 

besar. Kebijakan pemerintah dalam rangka pemulihan 

ekonomi mendorong terbentuknya UMKM baru melalui 

pengajuan Nomor Induk Berusaha (NIB) yang mengalami 

peningkatan.  

BKPM mengumumkan bahwa terjadi rekor pengajuan 

NIB melalui OSS tertinggi selama tahun 2020 di bulan 

Oktober 2020 mencapai 377.540 permohonan yang 

sudah diterima oleh BKPM. Tentunya ini menjadi bukti 

akan minat usaha mikro tetap mendominasi di kala 

pandemi, mengingat 93,6% dari jumlah permohonan NIB 
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tersebut berasal dari sektor usaha mikro, atau lebih 

tepatnya sebanyak 353.478 permohonan. Rekor yang 

tercatat di bulan Oktober 2020 mengalami kenaikan 

91,3% lebih banyak dari jumlah permohonan NIB di 

bulan sebelumnya, di mana tercatat adanya 197.322 

permohonan melalui OSS.  

Kota Surabaya sebagai salah satu kasus tingginya covid 

19 dengan keragaman budayanya menjadi salah satu 

lokasi dengan karakteristik persaingan inovasi yang 

sangat ketat. Perkotaan dengan banyaknya pelaku 

UMKM memiliki tingkat keberlanjutan inovasi UMKM 

lebih tinggi dibandingkan dengan wilayah kabupaten 

(Yanti et al., 2018). Hal ini dapat ditinjau dari data bahwa 

selama pandemi covid 19 masih terdapat banyak UMKM 

di Kota Surabaya yang justru mengalami peningkatan 

omset. Selain itu, setelah diberlakukannya OSS-RBA 

(Online Single Submission Risk Based Approach) 

pengajuan NIB pelaku UMKM di Kota Surabaya sangat 

tinggi terhitung sejak 4 Agustus 2021 hingga Maret 2022, 

tercatat 17.897 UMKM mengantongi Nomor Induk 

Berusaha (NIB) (Kurniawan, 2022). Dalam rangka 

menjaga keberlangsungan UMKM di Kota Surabaya 

dibutuhkan peranan pemerintah. Pemerintah melalui 

Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan Kota Surabaya 

memberikan intervensi kepada pelaku UMKM melalui 

kegiatan pembinaan. Kegiatan pembinaan meliputi 

penyediaan sentra UMKM, pemantauan omset untuk 
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pelaku usaha binaan, menjembatani kemitraan antara 

pelaku UMKM dengan perbankan sebagai sarana 

peningkatan modal usaha dsb. Melalui kegiatan-kegiatan 

tersebut, terdapat pelaku UMKM yang selama ini telah 

menjadi binaan pemerintah. Rata-rata omset pertahun 

UMKM di Kota Surabaya sebesar Rp55.500.000 pada 

tahun 2021 dengan fluktuasi setiap bulannya.  

 

Gambar 1: Perkembangan Rata-rata Omset Perbulan 
Pelaku UMKM Kota Surabaya Tahun 2021  

Sumber: Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan  
Kota Surabaya, 2021 

UMKM yang baru terbentuk menuntut UMKM yang telah 

lama berjalan untuk tetap eksis dan bersaing. Inovasi 

bagi UMKM adalah faktor kunci untuk tetap bertahan di 

masa pandemi covid 19 dan munculnya pesaing baru 

dengan berbagai model inovasinya.  Pandemi covid 19 

menjadi motor penggerak kreatifitas dan inovasi pelaku 

UMKM melalui dorongan dan tekanan pesaing, maka 

tidak sedikit pelaku UMKM yang mampu melakukan 

improvisasi terhadap usahanya (Fitriyani et al., 2020). 

Inovasi yang disertai dengan penggunaan teknologi 

secara optimal menjadi kunci daya saing pelaku UMKM 

saat ini.  
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Pembahasan 

Disrupsi Inovasi 

Rosenfeld (2002) mendefinisikan inovasi sebagai 

transformasi      dari pengetahuan (knowladge) menjadi 

produk, proses dan jasa baru, serta tindakan 

menggunakan sesuatu yang baru. Sementara menurut 

Fontana (2009), inovasi adalah kesuksesan ekonomi dan 

sosial berkat diperkenalkannya cara baru atau 

kombinasi cara baru dari cara-cara lama dalam 

mentransformasikan input menjadi output yang 

menciptakan perubahan besar dalam hubungan antara 

nilai guna dan harga yang ditawarkan kepada konsumen, 

komunitas, masyarakat, dan lingkungan. Menurut 

Schilling dalam (Avid 2020), inovasi dikatakan sebagai 

aktivitas memperkenalkan perangkat, metode, atau 

material baru untuk tujuan aplikasi komersial atau 

praktis.  

Pengembangan inovasi dari UMKM dapat dilakukan 

berdasarkan bidang yang ingin dikendalikan. Adapun 

bidang inovasi diorganisasikan kedalam bidang inovasi 

produk, inovasi proses, inovasi pemasaran dan inovasi 

organisasi. Inovasi produk yaitu berupa barang atua 

layana baru atau komponen dan bahan, software produk, 

kemudahan penggunaan, atau karakteristik fungsional 

lainnya. Disini produk dan layanan disamakan dalam 

satu kategori.  
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Inovasi proses didefinisikan sebagai perbaikan signifikan 

pada metode produksi maupun pengiriman produk, baik 

teknis, peralatan maupun perangkat lunak. Sementara 

inovasi pemasaran adalah metode pemasaran baru yang 

melibatkan perubahan signifikan dalam design atau 

pengemasan produk, penempatan produk, promosi 

produk atau harga. Contohnya saja kemasan produk jus 

buah yang disesuaikan dengan isi kemasan.  

 

 

 

 

 

Gambar 2: Kemasan Jus Buah disesuaikan dengan isi 
produk dan Ramah Lingkungan  
Sumber: infocetak.com, 2022 

Sedangkan inovasi bidang organisasi adalah metode 

organisasi baru dalam praktik bisnis, organisasi di 

tempat kerja, atau hubungan eksternal. Misalnya 

perusahaan mendesign ulang kantornya agar lebih 

terbuka dengan melepas dinding dan memperbesar 

jendela. Hal ini dapat mengubah suasana dan 

memudahkan staf untuk berkomunikasi.  

Inovasi saat ini sedang menghadapi masa dimana 

degradasi inovasi lama tergantikan oleh inovasi baru 

atau disebut dengan era disrupsi inovasi. Christensen 
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berpendapat bahwa istilah disrupsi harus dilihat sebagai 

proses di mana organisasi kecil  (sebagai  pendatang)  

mampu  menantang  organisasi  petahana  (incumbent)  

yang  sudah  mapan dengan  menawarkan  teknologi  

baru -seringkali  dengan  harga  lebih  rendah -ke  

segmen  masyarakat yang diabaikan:” Disruption  should  

be  seen  as  a  process  whereby  small  companies  

(entrants)  are able to challenge established incumbent 

firms by offering new technology –often at a lower price –

to overlooked   customer   segments” (Pérez et   al.,   

2017:98);   Definisi   disrupsi   inovasi   adalah   tidak 

menghadirkan  produk  yang  lebih  baik  kepada  

masyarakat  tetapi  mereka  mengganggu  dengan 

memperkenalkan produk dan layanan yang tidak sebaik 

produk yang tersedia saat itu:” Disruptive innovations,  

incontrast, don‟t attempt to bring better products to 

established customers in existing markets.  Rather, they 

disrupt and redefine that trajectory by introducing 

products and services that are not as good as currently 

available products” (Christensen dan Raynor,2003:34). 

Knight dalam (Muliawaty, 2019) menyatakan bahwa 

inovasi disrupsi membawa produk yang lebih sederhana, 

terjangkau, dan lebih nyaman untuk   dipasarkan. 

Disrupsi biasanya mengalahkan pemimpin pasar.  

Inovasi disrupsi sering kali melibatkan model bisnis 

baru”; “Inovasi disrupsi adalah sebuah adaptasi 

sederhana untuk  teknologi  yang  ada,  yang  menarik  
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bagi masyarakat  yang  tidak  tertarik  dengan  produk  

sebelumnya”. Disrupsi inovasi merupakan sebuah 

tantangan karena memunculkan sebuah paradigma 

baru, yaitu MSDM yang berbasis teknologi dan inovatif 

serta pembentukan SDM yang kompeten di bidangnya.  

Persaingan dari pelaku UMKM baru akan menggeser 

eksistensi pelaku UMKM lama, hal ini dikatakan sebagai 

disrupsi inovasi (Perwita & Saptana, 2020). Ada tiga 

unsur disrupsi inovasi yang penting, yaitu: (i) tingkatan 

penyempurnaan yang dapat diterima oleh pelanggan; (2) 

jalur untuk penyempurnaan melalui terobosan inovasi; 

(iii) pemahaman yang berbeda antara inovasi 

berkelanjutan dan disrupsi inovasi. 

Perbaikan yang Berkesinambungan (Continuous 
Improvement) 

Perbaikan yang berkesinambungan (continuous 

improvement) bagi perusahaan pada dasarnya 

merupakan suatu strategi usaha inti dalam mencari 

posisi kepemimpinan. Untuk itu diperlukan komitmen 

secara menyeluruh dari semua personil untuk 

menciptakan suatu produk melalui proses yang benar 

(Ishkak, 2015). Untuk menerapkan perbaikan secara 

kontinu tersebut maka dibutuhkan suatu pendekatan 

yang dapat digunakan dengan benar agar perbaikan 

terjadi terus menerus (continuous improvement) tersebut 

dapat terwujud (Pradana, 2020).  
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Continuous Improvement adalah usaha atau upaya 

berkelanjutan yang dilakukan untuk mengembangkan 

dan memperbaiki produk, pelayanan maupun proses 

(Bhuiyan & Baghel, 2005). Usaha-usaha tersebut 

bertujuan untuk mencari dan mendapatkan bentuk 

terbaik dari improvement yang dihasilkan (Bessant et al., 

1994). Menciptakan solusi terbaik dari masalah yang 

ada, yang hasilnya akan terus bertahan dan berkembang 

lebih baik lagi. Menurut Gaspersz (2006), konsep lean 

manufacturing merupakan suatu upaya strategi 

perbaikan secara kontinu dalam proses produksi untuk 

mengidentifikasi jenis-jenis dan faktor penyebab 

terjadinya waste agar aliran nilai (value stream) dapat 

berjalan lancar sehingga waktu produksi lebih efisien. 

Proses kerja continuous improvement digambarkan 

melalui diagram alir berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3: Diagram Alir Continuous Improvement 
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Berdasarkan gambar tersebut, dapat dijelaskan beberapa 

tahap dalam melaksanakan continuous improvement yaitu 

(Bessant et al., 1994): 

1. Make problem visible  

Banyaknya masalah yang dihadapi oleh organisasi atau 

perusahaan dapat dipetakan melalui matrik masalah. 

Berikan nilai berdasarkan urgensi permasalahan 

menggunakan pendekatan diagram pareto untuk 

mengetahui frekuensi permasalahan dan menetapkan 

parameter dominan. 

2. Develope countermeasure 

Kumpulkan data terkait masalah yang akan 

diselesaikan. Data yang dikumpulkan harus jelas dan 

valid. 

3. Determine root cause 

 Dalam mencari akar masalah, metode Fishbone Diagram 

atau dikenal juga dengan Cause-Effect Diagram dapat 

diterapkan. Fishbone Diagram membantu dalam 

mengidentifikasi berbagai sebab potensial dari suatu 

masalah. Selain metode Fishbone Diagram, pendekatan 

5-Why juga dapat menjadi pilihan untuk mengurutkan 

akar masalah. Dengan mengumpulkan orang-orang 

yang relevan dan memiliki semangat perbaikan, 

tanyakan 5 mengapa suatu masalah bisa terjadi. 
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4. Hypothesis solution 

 Setelah memahami masalah yang terjadi, rumuskan 

alternatif perbaikan dalam bentuk matrik sehingga 

memudahkan untuk melihat solusi mana yang paling 

baik. Tetapkan dua atau tiga alternatif perbaikan yang 

akan dijalankan. 

5. Testing Hypothesis 

 Terapkan solusi di lokasi atau tempat sesuai dengan 

data yang ada. Kemudian melakukan pengukuran 

hasilnya berdasarkan periode data awal, misal 1 minggu, 

1 bulan atau 3 bulan. 

6. Implement solution 

 Lakukan analisa apakah sudah sesuai dengan target 

ingin dicapai? jika belum kembali ke langkah 3 (mencari 

akar masalah), jika sudah sesuai maka dapat berlanjut 

ke langkah 7. 

7. Standardized work 

 Buat standarisasi berupa SOP apabila hasil yang 

ditargetkan tercapai. 

8. Continuous improvement  

 Petakan lagi masalah-masalah baru untuk terus 

melakukan perbaikan. 

Dalam menerapkan konsep continuous improvement bagi 

UMKM memulai dengan menetapkan tujuan dari sistem dan 

proses untuk memberikan hasil yang diinginkan yaitu laba 
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yang diharapkan. Dilanjutkan denagn merencanakan apa 

yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya, 

proses produksi apa yang dapat dilakukan secara efektif dan 

efisien dalam mencapai tujuan. Setelah itu, melaksanakan 

dan mengontrol apa yang telah direncanakan. Pemantauan 

perlu dilakukan serta mengukur proses dan hasil dari 

kebijakan atau rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Setelah dilakukan evaluasi dari proses produksi sampai 

dengan penjualan dan produk sampai pada konsumen maka 

mengambil tindakan untuk meningkatkan kinerja proses 

tersebut menjadi titik akhir untuk UMKM dalam mengadopsi 

proses continuous improvement.  

Simpulan 

Inovasi menjadi motor penggerak UMKM untuk selalu 

dapat berkiprah dan bersaing di masa-masa sulit. Masa 

pandemi covid 19 menjadi tantangan baru bagi pelaku 

UMKM dengan adanya pembatasan sosial oleh 

pemerintah. UMKM yang baru terbentuk menuntut 

UMKM yang telah lama berjalan untuk tetap eksis dan 

bersaing. Inovasi bagi UMKM adalah faktor kunci untuk 

tetap bertahan di masa pandemi covid 19 dan munculnya 

pesaing baru dengan berbagai model inovasinya. 

Persaingan dari pelaku UMKM baru akan menggeser 

eksistensi pelaku UMKM lama, hal ini dikatakan sebagai 

disrupsi inovasi. Untuk menjaga eksistensi UMKM maka 

dibutuhkan konsep continuous improvement bagi UMKM 

memulai dengan menetapkan tujuan dari sistem dan 
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proses untuk memberikan hasil yang diinginkan sampai 

pada evaluasi dan mencari kembali problematika yang 

dihadapi dan diselesaikan melalui proses yang sama. 
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Sinopsis 

Buku Tantangan Pemulihan Ekonomi, Bisnis dan Keuangan Era 

Next Normal ini memberikan banyak uraian baik bagi kalangan 

akademisi maupu pebisnis setelah melalui kondisi 

keterpurukan pendemi covid 19. Para penulis berkolaborasi 

untuk menghasilkan karya yang dapat dinikmati pembaca 

dengan mudah dan informatif, sehingga pembaca dapat 

memahami kondisi pasca pandemi yang terdapat banyak 

tantangan terutama pada aspek ekonomi, bisnis dan keuangan.  

Buku ini diterbitkan karena ancaman dan tantangan di 

Indonesia dalam rangka pemulihan perekonomian. Pengusaha, 

pebisnis harus mulai bangkit dengan era baru yang tidak 

terlepas dari kelahiran bisnis-bisnis baru dimasa pandemi covid 

19 menjadi persaingan yang sangat ketat. Pelaku bisnis saat ini 

tidak dapat terlepas dari perkawinan bisnis dengan teknologi 

sehingga perjalanan produk dan informasi dapat dijangkau dari 

bumi sisi manapun. 

Para penulis adalah akademisi yang memberikan ide-ide nya 

melalui tulisan dari setiap bab pada buku ini dengan teknik 

penulisan yang mudah untuk dipahami. Tidak hanya secara 

teori bisnis, ekonomi dan keuangan saja namun penulis 

memberikan gambaran tantangan ini melalui studi kasus dan 

contoh secara riil agar pembaca dengan mudah dapat menerima 

pesan dan ilmu dari buku Tantangan Pemulihan Ekonomi, 

Bisnis dan Keuangan Era Next Normal ini.  

 


